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MOTTO 

 

”Senyuman merupakan hal kecil yang dapat membuat hidup ini menjadih lebih 

mudah. Jadi, Awali hari-harimu dengan senyuman dan jadikanlah dirimu sendiri 

sebagai kaca dalam hari-harimu untuk orang tua Mu”  

 

Janganlah kamu tinggalkan generasi yang lemah di belakang kamu, karena 

kemiskinan (generasi lemah) lebih dekat dengan kekufuran. 
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ABSTRAK  

 

Rendahnya moral siswa di SMPN 12 Kota Bima disebabkan oleh 

rendahnya empati, tidak memiliki toleransi, faktor lingkungan, dan tidak mampu 

memahami perasaan orang yang dianiayanya. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui upaya guru PPKn mengembangkan kecerdasan moral melalui metode 

inquiri sosial untuk meningkatkan nilai moral siswa kelas VII di SMPN 12 Kota 

Bima dan untuk mengetahui peningkatan nilai moral siswa melalui metode inquiri 

sosial siswa kelas VII di SMPN 12 Kota Bima. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Subyek dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, guru PPKn, guru mata pelajaran lain, dan 

siswa. Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan observasi sedangkan data sekunder yakni profil SMPN 12 Kota 

Bima. Metode pengumpulan data dalam peneltian ini yaitu, observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 

deskriptif. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa upaya guru PPKn mengembangkan 

kecerdasan moral melaui metode inquiri sosial untuk meningkatkan nilai moral 

siswa meliputi membentuk kelompok belajar yang saling tergantung, 

menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri, 

mempertimbangkan keragaman siswa, memperhatikan multi-intelegensi siswa, 

menggunakan teknik-teknik bertanya untuk meningkatkan pembelajaran siswa 

perkembangan pemecahan masalah, dan keterampilan berfikir tingkat tinggi, dan 

menerapkan penilaian autentik. Peningkatan nilai moral siswa melaui metode 

inquiri sosial untuk meningkatkan nilai moral siswa meliputi kegiatan 

penjadwalan, pembuatan cacatan kemajuan belajar siswa, motivasi belajar dan 

kontrak belajar mampu meningkatkan hasil belajar siswa, karena siswa merasa 

senang dan tidak bosan.  

 

Kata kunci:  Kecerdasan Moral, Metode Inquiri Sosial, dan Nilai Moral Siswa  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini, bangsa Indonesia sedang mengalami permasalahan degradasi 

moral. Permasalahan degradasi moral ini selalu menjadi pembahasan yang 

tidak ada habisnya seperti geng motor, tawuran antar siswa, kekerasan, dan 

hal-hal negatif lainnya. Keberadaan geng motor di berbagai daerah sangat 

mengganggu lingkungan sekitar begitupun dengan tawuran antar siswa yang 

membahayakan dirinya dan sering menelan korban. Bahkan baru-baru ini, 

masyarakat digegerkan dengan terjadinya kasus kekerasan siswa yang 

menewaskan teman sebayanya sendiri.  

Hal ini diperjelas dengan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI) yang menyebutkan bahwa: jumlah kekerasan antar siswa yang 

meningkat setiap tahunnya. Sepanjang tahun 2016 total telah terjadi 255 kasus 

kekerasan yang menewaskan 20 siswa di seluruh Indonesia. Jumlah ini hampir 

dua kali lipat lebih banyak dari tahun 2017 yang mencapai 17 siswa. Tahun 

2018 lalu, KPAI 2.737 kasus atau 210 setiap bulannya termasuk kasus 

kekerasan dengan pelaku siswa yang ternyata naik hingga 10 persen. KPAI 

bahkan memprediksi tahun 2015 angka kekerasan dengan pelaku siswa 

termasuk tawuran antar siswa akan meningkat sekitar 12-18 persen. 

Sedangkan data tahun 2019 angka kekerasan dengan pelaku siswa termasuk 

tawuran antar siswa akan meningkat sekitar 21 persen. 
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Data tersebut menunjukkan bahwa tindakan dan perbuatan siswa tidak 

mencerminkan seseorang yang berpendidikan karena moral yang dimiliki 

siswa begitu rendah. Permasalahan ini disebabkan oleh berbagai faktor 

diantaranya keadaan lingkungan yang tidak stabil dan tidak mendukung 

terlaksananya pembinaan moral sebagaimana mestinya yang berakibat pada 

munculnya kegelisahan, kecurigaan, bahkan kebencian terhadap orang lain. 

Dalam lingkungan sosial terjadi hubungan saling mempengaruhi antar 

individu dengan individu yang lain baik pengaruh positif maupun pengaruh 

negatif yang mudah ditiru oleh siswa, begitupun dengan perkembangan 

teknologi yang semakin pesat (Komariah, 2011: 23). 

Berdasarkan observasi peneliti pada saat di SMPN 12 Kota Bima dan 

dari keterangan guru diketahui bahwa siswa kelas VII lebih banyak 

mengalami masalah tentang moralitas, hal ini dikarenakan siswa kelas VII 

merupakan masa peralihan untuk mencari jati diri yang sering dihadapkan 

dengan masalah moralitas termasuk dalam membedakan mana yang baik dan 

yang buruk, selain itu masih adanya siswa yang kurang memiliki kesadaran 

dalam mematuhi peraturan yang telah ada dibuat oleh sekolah dan kurangnya 

sikap menghormati siswa terhadap guru serta siswa dengan siswa lainnya 

meskipun di sekolah sudah diajarkannya mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. 

Selain itu, rendahnya moral siswa di SMPN 12 Kota Bima disebabkan 

oleh rendahnya empati, tidak memiliki toleransi, faktor lingkungan, dan tidak 

mampu memahami perasaan orang yang dianiayanya. Tukiran (2011:89) 
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menambahkan bahwa faktor lingkungan baik dari lingkungan keluarga 

maupun lingkungan luar dapat menyebabkan perubahan sikap setiap individu. 

Sekolah sebagai lingkungan dimana terjadi proses pembelajaran secara formal 

memiliki pengaruh terhadap kecerdasan moral anak. Melalui pendidikan 

formal, anak diajarkan tentang berbagai hal melalui mata pelajaran yang 

disampaikan guru. Banyak metode yang dapat digunakan oleh guru untuk 

diterapkan dalam setiap pembelajaran. Akan tetapi tidak semua metode 

pembelajaran dapat menanamkan nilai kepada siswa. Salah satu metode 

pembelajaran yang dapat membelajarkan nilai adalah metode inquiri sosial. 

Metode inquiri sosial merupakan metode menanamkan nilai dengan cara 

sedemikian rupa sehingga siswa memperoleh kejelasan atau kemantapan nilai. 

Dengan begitu siswa dapat menanamkan nilai kebaikan dalam dirinya 

sehingga kekerasan terhadap pelajar dapat diminimalisir. 

Penerapan metode inquiri sosial dapat meningkatkan pemahaman akan 

nilai-nilai yang merupakan bagian dari isi pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan yang terkandung di dalamnya. Pemahaman akan materi dari 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan tersebut mampu menumbuhkan 

moral yang dimiliki oleh siswa, sehingga dengan penguasaan materi yang baik 

diharapkan berpengaruh pada prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan 

yang tinggi maka semakin kuat pula moral yang dimiliki para siswa dengan 

pemahaman yang baik. Selain itu, metode inquiri sosial dapat menanamkan 

nilai-nilai moral dalam tingkah laku kehidupan sehari-hari siswa, karena 

dalam penerapan metode ini siswa dituntun untuk menemukan sendiri 
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permasalahan yang berkaitan dengan moral, yang kemudian akan dilakukan 

diskusi pemecahan masalah untuk menemukan solusi dan kesimpulan.  

Penerapan metode inquiri sosial guru dapat memunculkan kemampuan 

dasar yang dimiliki siswa yakni metodologi, konsep-tualisasi, pemahaman 

konsep, aplikasi konsep, tata nilai, dan dimensi sosial melalui pengamatan 

langsung maupun tak langsung. Kemampuan berpikir dan mengamati sangat 

diharapkan sehingga terjadi peningkatan penguasaan konsep yang nantinya 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah. 

Berdasarkan latar belakang maslaha di atas peneliti tertarik meneliti 

tentang judul Upaya Guru PPKn Mengembangkan Kecerdasan Moral 

Melalui Metode Inquiri Sosial Untuk Meningkatkan Nilai Moral Siswa 

Kelas VII di SMPN 12 Kota Bima. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut di atas maka rumusan 

masalah yang akan dibahas yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah upaya guru PPKn mengembangkan kecerdasan moral 

melalui metode inquiri sosial untuk meningkatkan nilai moral siswa kelas 

VII di SMPN 12 Kota Bima? 

2. Bagaimanakah peningkatan nilai moral siswa melalui metode inquiri sosial 

siswa kelas VII di SMPN 12 Kota Bima? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui upaya guru PPKn mengembangkan kecerdasan moral 

melalui metode inquiri sosial untuk meningkatkan nilai moral siswa kelas 

VII di SMPN 12 Kota Bima. 

2. Untuk mengetahui peningkatan nilai moral siswa melalui metode inquiri 

sosial siswa kelas VII di SMPN 12 Kota Bima. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik dari segi teoretis 

maupun praktis yaitu sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

1. Peneliti ini diharapkan akan dapat memberi pemahaman, pengetahuan, 

dan gambaran utuh tentang upaya guru PPKn mengembangkan 

kecerdasan moral melalui metode inquiri sosial untuk meningkatkan 

nilai moral siswa. 

2. Dengan adanya penelitian akan menambah khasanah ilmu pengetahuan 

bagi penulis khususnya dan institusi pendidikan pada umumnya tentang 

upaya guru PPKn mengembangkan kecerdasan moral melalui metode 

inquiri sosial untuk meningkatkan nilai moral siswa. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 

upaya guru PPKn mengembangkan kecerdasan moral melalui metode 

inquiri sosial untuk meningkatkan nilai moral siswa. 

2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi 

khususnya kepada guru tentang upaya guru PPKn mengembangkan 

kecerdasan moral melalui metode inquiri sosial untuk meningkatkan 

nilai moral siswa. 

3. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik 

bagi siswa, dengan kecerdasan moral yang baik, siswa dapat 

mengimplementasikan nilai-nilai kecerdasan mral dalam kehidupan 

sehari-harinya. 

4. Bagi Lembaga Pendidikan ( Sekolah) 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah 

dalam menerapkan metode dalam pembelajaran sehingga selain dapat 

mengukur intelektual siswa juga dapat mengukur tingkat kecerdasan 

moral siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Metode Pembelajaran Inkuiri Sosial 

2.1.1 Pengertian Pembelajaran Inkuiri 

Discovery merupakan bagian dari inkuiri atau inkuiri adalah 

perluasan proses discovery yang digunakan lebih mendalam. Inkuiri 

diambil dari kata Bahasa Inggris yaitu inquiry yang memiliki arti 

pertanyaan atau pemeriksaan, penyelidikan.inkuiri sebagai suatu proses 

umum yang dilakukan manusia untuk mencari atau memahami informasi 

(Suryosubroto, 2012:166).  

Metode inkuiri sosial berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat 

merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri (Trianto 

(2010:166). 

Metode inkuiri sosial merupakan metode yang mempersiapkan siswa 

pada situasi untuk melakukan ekspesimen sendiri secara luas agar 

melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri, serta 

menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang lain, 

sehingga membandingkan apa yang ditemukannya dengan yang 

ditemukan siswa (Wahab, 2007: 92). 

 

Metode inkuiri sosial adalah proses mental dimana siswa 

mengasimilasi konsep atau prinsip, misalnya mengamati, menggolongkan, 

membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, dan membuat kesimpulan 

(Sanjaya, 2006: 54). Metode inkuiri sosial adalah suatu strategi yang 
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berpusat pada siswa dimana kelompok siswa inkuiri kedalam suatu isu atau 

mencari jawaban-jawaban terhadap isi pertanyaan-pertanyaan melalui suatu 

prosedur yang digariskan secara jelas dan structural kelompok (Sudjana, 

2012: 220). 

Metode inkuiri sosial adalah metode pembelajaran yang dirancang 

untuk mengajak siswa secara langsung ke dalam proses ilmiah kedalam 

waktu yang relatif singkat yang dapat meningkatkan pemahaman sains, 

produktif dalam berpikir kreatif dan siswa menjadi terampil dalam 

memperoleh dan menganalisis informasi (Slameto, 2010:167). 

Dari pengertian-pengertian yang dikemukakan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa metode inkuiri sosial adalah metode pembelajaran yang 

mengarahkan siswa agar berpikir ilmiah diamana siswa lebih banyak 

belajar sendiri. Dengan metode pembelajaran ini, siswa menggunakan 

seluruh kemampuannya dalam merumuskan masalah dan mencari 

kesimpulan atas masalah-masalah yang ditemukan berdasarkan eksperimen 

serta data-data yang diperoleh yang telah dianalisa sesui dengan kriteria 

masalah yang berkaitan. 

2.1.2 Sasaran dan Syarat Pembelajaran Inkuiri Sosial 

Sasaran utama kegiatan metode inkuiri sosial (Trianto, 2010:166) 

adalah: 

1. Keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar 

2. Keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan 

pembelajaran 
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3. Mengembangkan sikap percaya pada diri siswa tentang apa yang 

ditemukan dalam proses inkuiri. 

Kondisi umum yang merupakan syarat timbulnya kegiatan metode 

inkuiri sosial bagi siswa (Slameto, 2010: 166) adalah: 

1. Aspek sosial dikelas dan suasana terbuka yang mengundang siswa 

bediskusi. 

2. Inkuiri berfokus pada hipotesi 

3. Penggunaan fakta sebagai evidensi (informasi, fakta)  

Peranan guru dalam pembelajaran metode inkuiri sosial (Wahab, 

2007: 96).yaitu: 

1. Motivator, member rangsangan agar siswa aktif dan bergairah berpikir 

2. Fasilitator, menunjukkan Jalan keluar jika siswa mengalami kesulitan 

3. Penanya, menyadarkan siswa dari kekeliruan yang mereka buat 

4. Administrator, bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan kelas 

5. Pengarah, memimpin kegiatan siswa untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan 

6. Manajer, Mengelola sumber belajar, waktu dan organisasi kelas 

Sasaran utama kegiatan metode inkuiri sosial sebagai berikut:  

1. Guru berusaha menstimulir siswa untuk berfikir aktif dengan 

cara, antara lain:  

2. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan pikiran.  

3. Mendorong siswa untuk membuat interpretasi penjelasan dan 

menyusun pendapat.  

4. Meminta siswa mengaplikasikan prinsip-prinsip ke dalam 

berbagai situasi.  

5. Mendorong siswa untuk mengolah data dan informasi.  

6. Menghadapkan siswa pada masalah, kontradiksi, implikasi, 

asumsi tentang nilai dan pertentangan nilai.  
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7. Guru berusaha menjaga suasana bebas (permissive) dan 

mendorong siswa (Buchari, 2008: 62-63). 

 

Proses pembelajaran yang menggunakan metode inkuiri, 

menitikberatkan pada penelitian siswa secara langsung harus diajak 

untuk praktik dalam segala hal. Tujuan dari metode inkuiri ialah 

siswa diajak untuk berpikir, memecahkan masalah dan menemukan 

sesuatu melalui pengalamannya. Pada prinsipnya tujuan pengajaran 

inkuiri membantu siswa bagaimana merumuskan pertanyaan, 

mencari jawaban atau pemecahan untuk memuaskan 

keingintahuannya dan membantu teori dan gagasannya tentang 

dunia. Kegiatan bertanya sangat berguna untuk menggali informasi 

tentang kemampuan siswa dalam penguasaan materi pelajaran dan 

membimbing siswa untuk menemukan dan menyimpulkan sendiri 

(Udin, 2009: 170). 

 

Dari pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

sasaran utama kegiatan pembelajaran inkuiri sosial yaitu suatu kegiatan 

yang menelaah sesuatu dengan cara mencari kesimpulan. Keyakinan 

tertentu melalui proses berpikir atau penalaran secara teratur, runtut serta 

bisa diterima oleh akal dan didampingi oleh pendidik. Selain itu, metode 

inkuiri sosial merupakan kegiatan pembelajaran dimana siswa dihadapkan 

pada suatu keadaan atau masalah untuk kemudian dicari jawaban atau 

kesimpulannya. Jawaban atau kesimpulan tersebut belum tentu merupakan 

pemecahan atas masalah atau keadaan yang dihadapi. Dapat juga jawaban 

tersebut hanya sampai pada tingkat menemukan hal-hal yang menyebabkan 

timbulnya keadaan atau masalah tersebut. Dan hal inilah yang membedakan 

antara metode inkuiri dengan metode pemecahan masalah yang lebih 

menitik beratkan pada pemecahan masalah yang dihadapi siswa. 
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2.1.3 Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Inkuiri Sosial 

Keunggulan pembelajaran inkuiri sosial (Khoirul, 2015: 15) sebagai 

berikut: 

1. Menekankan pada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik secara seimbang sehingga pembelajaran dengan 

cara ini dianggap lebih bermakna. 

2. Dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sendiri 

dengan cara belajar mereka. 

3. Sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang 

menganggap belajar adalah proses perbahan tingkah laku berkat 

adanya pengalaman 

4. Dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di 

atas rata-rata. artinya, siswa yang memiliki kemampuan belajar 

yang bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam 

belajar. 

5. Dapat membentuk dan mengembangkan “self concept” pada diri 

siswa, sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan 

ide-ide lebih baik. 

6. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi 

proses belajar yang baru. 

7. Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri, 

bersikap objektif, jujur dan terbuka. 

8. Mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan 

hipotesanya sendiri. 

9. Memberi kepuasan yang bersifat intrinsik. 

10. Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang. 

11. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu. 

12. Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri. 

13. Siswa dapat menghindari dari cara-cara belajar yang tradisional. 

14. Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga 

mereka dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi. 

 

Dari pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

keunggulan pembelajaran inkuiri sosial yaitu menekankan pada 

pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang 

sehingga pembelajaran dengan cara ini dianggap lebih bermakna para 

siswa, membantu siswa yang lemah, dan meningkatkan hasil belajar 

khususnya dalam menyelesaikan soal yang berbentuk pemecahan masalah. 
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Disamping memiliki keunggulan, pembelajaran inkuiri sosial juga 

memiliki kelemahan, adapun kelemahan pembelajaran inkuiri (Abdul, 

2013: 64) sebagai berikut: 

1. Jika pembelajaran inkuiri digunakan, maka guru akan sulit 

mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa 

2. Perencanaan pembelajaran dengan pembelajaran inkuiri sulit 

karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar 

3. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan 

waktu yang panjang sehingga sering guru sulit mentesuaikan 

waktu yang telah ditentukan. 

4. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan 

siswa dalam menguasai materi pelajaran, pembelajaran inkuiri 

sulit diimplementasikan oleh guru. 

 

Dari pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kelemahan pembelajaran inkuiri sosial yaitu tidak jarang yang aktif 

mengerjakan dan menyelesaikan hanya anggota tertentu saja, sedangkan 

anggota lainnya tidak berpartisipasi dengan baik dan saat diskusi 

berlangsung, terkadang didominasi oleh seseorang dalam setiap kelompok. 

2.1.4 Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Inkuiri Sosial 

Gulo yang dikutip oleh Trianto menyatakan, bahwa kemampuan 

yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran inkuiri sosial adalah 

sebagai berikut (Trianto, 2010:167): 

1. Mengajukan pertanyaan atau masalah 

Kegiatan inkuiri dimualai ketika pertanyaan atau permasalahan 

diajukan. 

2. Merumuskan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi 

permasalahan yang dapat diuji dengan data. 

3. Mengumpulkan Data 

Hipotesis digunakan untuk menuntun proses pengumpulan data. 

data yang dihasilkan dapat berupa tabel, matrik atau grafik. 
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4. Analisis Data 

Siswa bertanggung jawab menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan dengan menganalis data yang telah diperoleh. Faktor 

penting dalam menguji hipotesis adalah pemikiran “benar” atau 

“salah”. setelah memperoleh kesimpulan dari data percobaan, 

siswa dapat menguji hipotesis yang telah dirumuskan. bila 

ternyata hipotesis yang telah itu salah atau ditolak, siswa dapat 

menjelaskan sesuai dengan proses inkuiri yang telah 

dilakukannya. 

5. Membuat Kesimpulan 

Langkah penutup dari pembelajaran inkuiri adalah membuat 

kesimpulan sementara berdasarkan data yang diperoleh siswa. 

 

Menurut Suwarna (2016: 172), menyatakan, ada lima tahapan yang 

ditempuh dalam melaksanakan pembelajaran inkuiri sosial: 

1. Merumuskan masalah untuk dipecahkan oleh siswa 

2. Menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal dengan istilah 

hipotesis. 

3. Mencari informasi, data dan fakta yang diperlukan untuk mejawab 

hipotesis atau permasalahan 

4. Menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi dan 

5. Mengaplikasikan kesimpulan 

 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2012: 43), langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran inkuiri social pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasilan dan Kewarganegaraan yaitu sebagai berikut: 

1. Orientasi  

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau 

iklim pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru 

mengkondisikan siswa agar siap melaksanakan proses 

pembelajaran. Guru merangsang dan mengajak siswa untuk 

berfikir memecahkan masalah. Langkah ini merupakan langkah 

yang sangat penting. Keberhasilan strategi ini sangat tergantung 

pada kemauan siswa untuk beraktivitas menggunakan kemampuan 

dalam memecahkan masalah.  

2. Merumuskan masalah  

Merumuskan masalah merupakan langkah melibatkan siswa pada 

suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang 

disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk berfikir 

memecahkan teka teki tersebut karena masalah tersebut pasti ada 
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jawabanya sehingga siswa didorong untuk mencari jawaban yang 

tepat.  

3. Mengumpulkan data  

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang 

dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam strategi 

pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data merupakan proses 

mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual. 

Proses pengumpulan data ini bukan hanya memerlukan motivasi 

yang kuat dalam belajar, tetapi juga membutuhkan ketekunan dan 

kemampuan menggunakan potensi berfikirnya. 

4. Merumuskan kesimpulan  

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan 

yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 

Merumuskan kesimpulan merupakan gongnya dalam proses 

pembelajaran. 

 

Dari pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah pelaksanaan pembelajaran inkuiri sosial yaitu siswa diberikan 

waktu untuk berdiskusi dengan kelompoknya sekaligus mengolah data 

materi yang telah diperoleh. Berdiskusinya dengan menggunakan teknik 

brainstorming group. Brainstorming group merupakan diskusi uraian 

pendapat, dimana setiap anggota kelompok menyumbangkan ide-ide atau 

mengemukakan pendapatnya yang berbeda dan kemudian dari beberapa 

pendapat yang berbeda ditarik kesimpulan yang disepakati bersama. Jadi 

setiap anggota kelompok diwajibkan mengungkapkan pendapat menurut 

diri sendiri lalu kemudian di tarik kesimpulan dari berbagai pendapat yang 

berbeda beda tersebut menjadi kesimpulan bersama. 

2.2 Kecerdasan Moral 

2.2.1 Pengertian Kecerdasan Moral 

Banyak para ahli yang telah memberi gagasan konseptual teoritik 

dalam perkembangan moral, namun yang paling terkenal diantara mereka 
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adalah Piaget dan Kohlberg. Konsep keduanya dikenal dengan sebutan 

moral reasoning (penalaran/pemikiran moral) (Santrock, 2007: 439). 

Kontribusi Piaget dan Kohlberg dalam kajian psikologi khususnya pada 

tahapan perkembangan moral cukup besar, sebab keduanya mampu 

menggagas tahapan-tahapan teoritik perkembangan moral secara 

mendalam. 

Tahapan perkembangan moral memiliki pengaruh dari konsep moral 

Piaget. Namun, Kohlberg mampu menjabarkan tahapan moral anak 

lebih luas yaitu enam tahapan. Sebagaimana yang telah dikemukakan 

sebelumnya bahwa keberadaan kedua teori tersebut mendapat 

sambutan dan respon yang baik, namun banyak juga pakar psikologi 

maupun akademisi yang melontarkan kritikan terhadap teori 

perkembangan keduanya. Kritikan-kritkan tersebut kemudian 

mendorong para pakar-pakar berusaha untuk menyempurnakan teori-

teori moral Piaget dan Kohlberg (Santrock, 2007: 443). 

 

Salah satu bentuk pengembangan dari teori moral ini yaitu 

kecerdasan moral yang dikembangkan oleh Lennick & Kiel yang akan 

dijadikan sebagai salah satu teori utama dari penelitian ini. Hal ini 

dikarenakan teori ini lebih tepat ditujukan untuk orang dewasa dalam latar 

belakang organisasi dan dalam interaksi sosial maupun sikap kepada diri 

sendiri (Lickona, 2005: 1).  

Secara etimologis kecerdasan moral berakar dari dua term kata yaitu 

kecerdasan (intelligence) dan moral. Menurut Wechsler, kecerdasan 

(intelligence) adalah kemampuan untuk bertindak secara terarah, berfikir 

secara rasional, dan menghadapi lingkungannya secara efektif (Latifa dan 

Dhini, 2011: 28). Sedangkan moral menurut Komariah (2011: 76), diartikan 

sebagai kaidah dan pranata yang mengatur perilaku individu dalam 
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hubungannya dengan kelompok sosial dan masyarakat dan merupakan 

standar baik-buruk yang ditentukan bagi individu oleh nilai-nilai sosial 

budaya dimana individu sebagai anggota sosial. 

Kecerdasan moral adalah kemampuan memahami hal yang benar dan 

yang salah : artinya, memiliki keyakinan etika yang kuat dan bertindak 

berdasarkan keyakinan tersebut, sehingga orang bersikap benar dan 

terhormat (Ronald, 2006: 7). Menurut Budiningsih (2013: 56) kecerdasan 

moral adalah kapasitas mental untuk menentukan bagaimana prinsip 

universal manusia bisa diterapkan dalam nilai- nilai, tujuan dan perbuatan 

seseorang. Prinsip universal manusia tersebut terangkum dalam 4 aspek 

kecerdasan moral yaitu: (1) Integritas, (2) Tanggung Jawab, (3) Perasaan 

Iba, dan (4) Pemaaf. 

Istilah moral berasal dari kata Latin “mos” (Moris), yang berarti adat 

istiadat, kebiasaan, peraturan atau nilai-nilai atau tata cara 

kehidupan. Sedangkan moralitas merupakan kemauan untuk 

menerima dan melakukan peraturan nilai atau prinsip-prinsip moral. 

Jika moral adalah nilai-nilai dan norma yang menjadi pegangan bagi 

seseorang atau kelompok dalam mengatur tingkah lakunya (Syamsu, 

2006: 132). 

 

Berdasarkan dua pengertian moral di atas dapat disimpulkan bahwa 

moral adalah suatu kebiasaan tentang tindakan manusia yang baik dan 

digunakan sebagai pegangan bagi seseorang atau kelompok dalam 

mengatur tingkah lakunya. Seseorang dapat dikatakan bermoral salah 

satunya adalah jika memiliki tingkat kecerdasan moral yang tinggi. 

Kecerdasan moral adalah kemampuan untuk memahami hal yang benar dan 

yang salah, artinya memiliki keyakinan etika yang kuat dan bertindak 
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berdasarkan keyakinan tersebut, sehingga orang bersikap benar dan 

terhormat. 

Dari pengertian tentang kecerdasan moral di atas dapat dikerucutkan 

bahwa kecerdasan moral merupakan kemampuan untuk memahami suatu 

hal yang baik dan benar yang mengarah pada tingkah laku moral seseorang. 

Untuk menegtahui seseorang memiliki kecerdasan moral atau tidak 

diperlukan suatu nilai-nilai moral atau aspek kriteria kecerdasan moral. 

Nilai moral mengatakan apa yang harus dilakukan. Dengan nilai moral 

dapat terlihat seseorang memiliki kecerdasan moral yang baik atau tidak. 

 
2.2.2 Nilai Kecerdasan Moral 

Kecerdasan moral merupakan kemampuan yang didasarkan pada 

imajinasi moral, untuk secara perlahan-lahan merenungkan mana yang 

benar dan mana yang salah, dengan sumber emosional maupun intelektual 

manusia. Maksud dan tujuan dari kecerdasan moral tersebut adalah 

kecerdasan moral tidak hanya membahas tentang kecerdasan yang bersifat 

fakta dan angka, tetapi lebih mengarah pada tingkah laku moral, bagaimana 

caranya berbicara, menghargai orang lain dan memperhitungkan orang lain 

yang semua itu berasal dari lingkungan sekeliling anak (Coles, 2000: 4). 

Lickona (2013: 65) mengemukakan ada enam nilai moral dalam 

kecerdasan moral, yaitu: 

1. Hati nurani 

Hati nurani memiliki dua sisi: sisi kognitif yaitu pengetahuan 

tentang apa yang baik serta menuntun  dalam menentukan hal 

yang benar dan sisi emosional yaitu merasa wajib melakukan apa 

yang baik dan benar. Jika nurani merasa wajib untuk berbuat 

sesuatu, maka ia akan merasa bersalah jika tidak melakukannya. 
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2. Harga diri 

Harga diri adalah kemampuan merasa bermartabat karena 

memiliki kebaikan atau nilai luhur. Harga diri yang tinggi pada 

diri seseorang tidak menjamin karakter yang baik pada seseorang 

tersebut. Sangat mungkin adanya keinginan seseorang untuk 

memiliki harga diri yang didasarkan atas hal-hal yang tidak ada 

kaitannya dengan karakter baik seperti harta, tampilan bagus, 

popularitas, atau kekuasaan Dharma Kesuma (2012: 76).  
3. Empati 

Empati adalah kemampuan mengenali atau merasakan keadaan 

yang tengah dialami oleh orang lain. Ibarat kata empati 

memungkinkan  keluar dari kulit  dan masuk ke dalam kulit orang 

lain.  
4. Cinta kebaikan 

Cinta kebaikan memiliki definisi yaitu bentuk tertinggi dari 

karakter yang mencakup ketertarikan sejati atau tulus pada 

kebaikan. Ketika orang mencintai kebaikan, mereka mendapatkan 

rasa senang dalam melakukan kebaikan. Kapasitas ini merupakan 

bagian dari potensi moral manusia yang sudah ada sejak usia 

anak-anak. Potensi ini dapat dikembangkan melalui program 

seperti pengajaran oleh teman dan pelayanan masyarakat di 

sekolah. 

5. Kontrol diri 

Kontrol diri adalah emosi yang dapat menenggelamkan penalaran. 

Kontrol diri dapat membantu  bermoral bahkan ketika  tidak ingin 

bermoral, ketika sedang marah pada sesuatu. 

6. Rendah hati 

Rendah hati adalah sisi afektif dari pengetahuan diri. Rendah hati 

dapat membantu  mengatasi rasa bangga yang berlebihan. Rasa 

bangga adalah sumber dari arogansi, prasangka, dan merendahkan 

orang lain. Rasa bangga yang terluka akan membuka kemarahan 

dan menutup munculnya sikap memafkan. Rendah hati adalah 

penjaga terbaik untuk melawan perbuatan jahat. 

  
Menurut Borba (2008: 7), mengemukakan hal yang sama bahwa 

kecerdasan moral dapat ditanamkan melalui kebajikan. Menurut Borba, 

Ada tujuh kebajikan utama dalam kecerdasan moral, yaitu; empati, hati 

nurani, control diri, rasa hormat, kebaikan hati, toleransi, dan keadilan. 

Kebajikan utama tersebut yang akan melindungi anak agar tetap berada di 
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jalan yang benar dan membantunya agar selalu bermoral dalam bertindak. 

Berikut adalah kebajikan utama dalam kecerdasan moral: 

1. Empati 

Dalam penelitian ini, empati yang dimaksudkan adalah ketika 

siswa mampu memahami perasaan orang lain, baik memahami 

perasaan guru maupun teman. Empati dapat berperan 

meningkatkan sifat kemanusiaan, keadaaban, dan moralitas, 

misalnya ketika mengetahui ada teman dalam kesusahan tanpa 

diperintah siswa segera membantu tanpa pamrih.  
2. Hati nurani 

Hati nurani yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keadaan 

dimana siswa dapat memilih jalan yang benar daripada jalan yang 

salah serta tetap dijalur yang bermoral. Hati nurani juga dapat 

menyebankan siswa merasa bersalah ketika menyimpang dari 

jalur yang semestinya. Hal ini seperti ketika siswa mengetahui 

bahwa mencelakai teman sendiri itu tidak baik, atau berbicara 

tidak sopan dengan guru tidak baik, siswa akan merasa bersalah 

ketika melakukan hal tersebut.   
3. Rasa hormat 

Rasa hormat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keadaan 

dimana siswa dapat menghargai guru maupun teman dengan 

berlaku baik dan sopan. Ketika siswa terbiasa bersikap hormat 

kepada orang lain, ia akan memperhatikan hak-hak dan perasaan 

orang lain, akibatnya ia akan menghargai dirinya sendiri.   
4. Toleransi 

Dalam penelitian ini toleransi merupakan keadaan dimana siswa 

dapat saling menghargai tanpa membedakan suku, gender, 

penampilan, budaya, keyakinan, kemampuan, maupun jenis 

kelamin. Toleransi ini membuat siswa memperlakukan orang lain 

dengan baik. Berikut contoh seorang siswa memiliki toleransi 

yang baik adalah tidak ikut serta menolok-olok teman yang 

berbeda dengan dirinya.  
5. Keadilan 

Keadilan merupakan kebijakan utama yang ketujuh dari Keadilan 

yang dimaksudkan dalam peneltian ini adalah keadaan dimana 

siswa mampu memperlakukan orang lain dengan baik, tidak 

memihak, dan bersikap adil walaupun tanpa pengawasan orang 

dewasa atau guru.  

 

Konsep kecerdasan moral memberikan pemahaman bahwa 

kecerdasan moral dapat diajarkan, peserta didik dapat meniru model, anak 

dapat menangkap inspirasi mengenai perilaku moral, dapat diberikan 
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penguatan sehingga setahap demi setahap anak dapat meningkatkan 

kecerdasan moralnya.  

Dari beberapa teori yang telah dikemukakan tentang nilai-nilai moral 

di atas, dapat dikaji bahwa kecerdasan moral terdiri dari nilai nilai moral 

yang penting untuk ditanamkan kepada siswa. Berdasarkan pemaparan 

tersebut, dalam penelitian ini mengacu pada nilai-nilai moral yang 

diungkapkan oleh Borba. Peneliti beranggapan bahwa nilai moral dari 

Borba merupakan tujuh kebajikan utama yang dapat digunakan sebagai 

tolok ukur kecerdasan moral siswa. Nilai-nilai moral tersebut adalah 

empati, hati nurani, kontrol diri, rasa hormat, kebaikan hati, toleransi, dan 

keadilan 

2.2.3 Aspek-aspek Kecerdasan Moral 

Kecerdasan moral sebenarnya merupakan kumpulan dari aspek-

aspek tertentu. Deni (2014: 65) mengemukakan 4 aspek dari kecerdasan 

moral dan tiap aspek tersebut terhubung satu sama lain. Kecerdasan moral 

terbangun dari empat prinsip yang membantu seseorang menghadapi 

tantangan dan tekanan etika yang tidak dapat dihindarkan dari 

kehidupannya. Berikut adalah empat prinsip utama yang akan menjaga nilai 

moral pada diri seseorang: 

1. Integritas (Integrity) 

Ketika seseorang berbuat dengan integritas ia bisa menyelaraskan 

perilaku agar sesuai dengan prinsip universal manusia. Seseorang bisa 

melakukan hal yang menurutnya baik; perbuatannya tetap berada dijalur 
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yang benar dengan didasarkan prinsip dan keyakinan yang dianutnya. 

Orang yang memiliki integritas ditandai dengan: 

1. Berbuat dengan konsisten pada prinsip, nilai dan keyakinan 

(Acting Consistenly with Principles, Values and Beliefs), 

bertindak konsisten dengan prinsip, nilai dan keyakinan berarti 

penuh makna/tujuan dalam apapun yang dikatakan atau apapun 

yang dilakukan. 

2. Berkata yang sebenarnya (Telling the Truth), seseorang yang 

berbuat dengan jujur akan sangat tenang karena ia tahu bahwa 

tak ada hal yang ia sembunyikan. Sebaliknya ketika seseorang 

menutupi sesuatu/berbohong, energinya akan terkuras dan 

kegelisahanpun dialami. 

3. Berpegang teguh pada kebenaran ( Standing Up For What is 

Right), berbuat dengan integritas berarti seseorang itu berani 

menerima resiko yang akan datang ketika ia berpegang pada 

kebenaran tersebut. Hal ini dikarenakan berpegang teguh pada 

kebenaran pun memiliki resiko yang kadang tak terduga. 

4. Memenuhi janji (Keeping Promises), memegang janji 

menunjukkan bahwa seseorang bisa dipercaya untuk 

melakukan apa yang telah dikatakan. Ini merupakan 

kompetensi yang mana kebanyakan orang sulit untuk 

menjalankannya secara konsisten. Hal ini karena lebih mudah 

mengucapkan janji daripada memenuhinya, dan bahkan 

seringkali seseorang lupa pada janjinya. 

5. Tanggung Jawab (Responsibility), seseorang dikatakan 

memiliki tanggung jawab apabila: bertanggung jawab terhadap 

pilihan pribadi (Taking Responsibility for Personal Choices), 

mengakui kesalahan dan kegagalan (Admitting Mistakes and 

Failure), dan berkomitmen untuk melayani sesama (Embracing 

Responsibility for Serving Others) 

 

2. Perasaan Iba (Compassion) 

Perasaan iba adalah sikap yang penting karena peduli terhadap 

sesama tidak hanya menunjukkan rasa hormat seseorang pada orang lain, 

tetapi juga menjadikan orang lain juga menghormatinya dan peduli pula 

ketika ia sedang membutuhkan. Seseorang dikatakan memiliki perasaan 

iba apabila: Peduli terhadap sesama secara aktif (Actively Caring about 

Others). Ini berarti seseorang melakukan sesuatu yang secara aktif 
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mendukung pilihan pribadi dari orang lain dan peduli dengan tujuan 

orang tersebut. 

3. Pemaaf (Forgiveness) 

Ini adalah prinsip penting karena tanpa toleransi pada kesalahan 

dan sikap kompromi, seseorang akan menjadi pribadi yang kaku, tidak 

fleksibel dan menimbulkan kesan buruk kepada sesama. 

 
2.2.4 Perkembangan Moral 

Perkembangan moral adalah perubahan penalaran, perasaan, dan 

perilaku tentang standar mengenai benar dan salah. Perkembangan moral 

pada anak dapat berlangsung melalui beberapa cara, yaitu sebagai berikut:  

1. Pendidikan langsung 

Pada cara pendidikan langsung dapat melalui penanaman 

pengertian tentang tingkah laku yang benar dan salah. 

2. Identifikasi 

Pada cara identifikasi dapat dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi atau meniru penampilan atau tingkah laku moral 

seseorang yang menjadi idolanya ( seperti orangtua, guru, kiai, 

artis, atau orang dewasa lainnya).  
3. Proses coba-coba (trial & error) 

Pada tahap coba-coba dapat dilakukan dengan cara 

mengembangkan tingkah laku moral secara coba-coba. Tingkah 

laku yang mendatangkan pujian atau penghargaan akan terus 

dikembangkan, sementara tingka laku yang mendatangkan 

hukuman akan dihentikan (Syamsu, 2006: 134). 

 

Dalam tahap pertama, perilaku anak ditentukan oleh ketaatan 

otomatis terhadap peraturan tanpa penalaran atau penilaian. Dalam tahap 

perkembangan moral ini, anak menilai suatu tindakan sebagai tindakan 

benar atau tindakan salah atas dasar konsekuensinya dan bukan berdasarkan 

motivasi di belakangnya. Anak mengabaikan tujuan tindakan tersebut. 
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Sebagai contoh: suatu tindakan dianggap salah karena mengakibatkan 

hukuman dari orang lain atau dari kekuatan alami (Desmita, 2010: 143). 

Dalam tahap kedua perkembangan moral, anak menilai perilaku atas 

dasar tujuan yang mendasarinya. Tahap ini biasanya dimulai antara usia 7 

atau 8 dan berlanjut hingga usia 12 dan lebih. Antara usia 5 dan 7 atau 8 

tahun, konsep anak tentang keadilan mulai berubah. Gagasan yang kaku 

dan tidak luwes yang dipelajari dari orang tua, secara bertahap diubah. 

Akibatnya, anak mulai mempertimbangkan keadaan tertentu yang berkaitan 

denagn suatu pelanggaran moral. Sebagai contoh bagi anak usia 5 tahun, 

tidakan berbohong selalu dianggap buruk, tetapi anak yang lebih besar 

menyadari bahwa berbohong dibenarkan dalam situasi tertentu dan 

karenanya tidak selalu dianggap buruk (Dharma, dkk, 2011: 39). 

Menurut Desmita (2010: 152) mengklasifikasikannya ke dalam tiga 

tingkat dan enam tahap. Kohlberg setuju dengan Piaget yang menjelaskan 

bahwa sikap moral bukan hasil sosialisasi atau pelajaran yang diperoleh 

dari pengalaman. Tetapi tahap perkembangan moral terjadi dari aktivitas 

spontan anak. Hal penting lain dari teori perkembangan moral Kohlberg 

adalah orientasinya untuk mengungkapkan moral yang hanya ada dalam 

pikiran dan yang dibedakan dengan tingkah laku moral dalam arti 

perbuatan nyata. Semakin tinggi tahap perkembangan moral seseorang, 

akan semakin terlihat moralitas yang lebih mantap dan bertanggung jawab 

dari perbuatan-perbuatannya.  
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2.2.5 Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Moral 

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan moral anak, 

seperti yang diungkapkan oleh Borba (2008: 5) bahwa ada beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi kecerdasan moral anak, yaitu: 

1. Lingkungan moral tempat anak-anak dibesarkan 

Lingkungan moral tempat anak-anak dibesarkan tak hanya 

lingkungan keluarga, namun juga termasuk lingkungan sekolah. 

Lingkungan tersebut dapat mempengaruhi kecerdasan moral anak 

dikarenakan runtuhnya faktor sosial kritis yang membentuk 

karakter bermoral pada anak. Faktor sosial kritis itu seperti: 

pengawasan orang tua, teladan perilaku bermoral, pendidikan 

spiritual dan agama, hubungan dengan orang dewasa, serta pola 

asuh orang tua.  
2. Media elektronik 

Berbagai sumber media elektronik sangat mudah didapatkan oleh 

anak-anak seperti televisi, film, video, permainan, musik, dan iklan 

televisi dapat memberikan pengaruh buruk bagi anak dikarenakan 

menyodorkan sinisme, pelecehan, materialisme, seks bebas, serta 

kekerasan. Kurangnya filter yang baik pada situs internet juga 

memberikan pengaruh buruk terhadap kecerdasan moral anak. 

Anak dapat leluasa mencari atau membuka situs-situs dari internet 

yang bermanfaat hingga yang kurang bermanfaat seperti situs-situs 

porno atau situs yang menyajikan kekerasan, sehingga anak akan 

cenderung meniru apa yang dilihat atau diperolehnya dari internet.  
3. Keluarga 

Kecerdasan moral anak akan baik jika pengawasan orang tua, pola 

asuh yang tepat, pendidikan agama dari keluarga, hubungan yang 

baik antar anggota keluarga dapat diterapkan di dalam keluarga. 

  
Seperti halnya Borba, Lickona (2013: 12) juga mengemukakan bahwa 

ada beberapa faktor yang menyebabkan kemerosotan moral (akhlak), yaitu: 

1. Kurang tertanamnya jiwa agama pada diri seseorang 

Keyakinan beragama yang didasarkan atas pengertian yang 

sungguh-sungguh dan sehat tentang ajaran agama yang dianutnya 

kemudian diiringi dengan pelaksanaan ajaran-ajaran tersebut 

merupakan benteng akhlak yang paling kokoh. 

2. Tidak terlaksananya pendidikan moral (akhlak)  

Sebagaimana mestinya Pendidikan moral (akhlak) yang di maksud 

adalah pendidikan yang  dilaksanakan  baik  di  rumah  tangga,  

sekolah, maupun masyarakat. Pendidikan moral (akhlak) 
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seharusnya dilaksanakan sejak si anak kecil sesuai dengan 

kemampuan dan umurnya, karena setiap anak yang lahir belum 

mengerti mana yang benar dan mana yang salah serta belum 

mengerti tentang batas-batas dan ketentuan moral yang berlaku 

dalam lingkungannya.  
3. Keadaan masyarakat yang kurang stabil 

Keadaan yang dimaksud kurang stabil adalah kurang stabil baik 

dari segi ekonomi, sosial, dan politik. Ketidakstabilan suasana yang 

melingkupi seseorang menyebabkan gelisah dan cemas, akibat 

tidak dapatnya mencapai rasa aman dan tentram dalam hidup.  
4. Suasana rumah tangga yang kurang baik 

Tidak rukunnya kedua orang tua menyebabkan gelisah anak-

anaknya. Anak-anak menjadi takut dan tak tahan berada ditengah-

tengah orang tua yang tidak rukun.  
5. Tidak ada atau kurangnya tempat bimbingan untuk membina para 

remaja  
Tidak adanya tempat bimbingan untuk membina para remaja akan 

menyebabkan anak tersebut bergabung dengan kelompok anak 

yang tidak baik sehingga biasanya mereka akan cenderung 

terpengaruh untuk bertindak dan berperilaku yang kurang baik 

menurut norma yang berlaku di sekitar mereka. 

  
Kecerdasan moral seorang anak tak lepas dari perkembangan moral 

anak, begitu pula faktor-faktor yang mempengaruhinya Ada beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan moral anak, seperti yang 

diungkapkan oleh Syamsu (2006: 133) bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan moral anak adalah sebagai berikut: 

1. Konsisten dalam mendidik anak 

Orang tua harus memiliki sikap dan perlakuan yang sama dalam 

melarang atau membolehkan tingkah laku tertentu kepada anak. 

Suatu tingkah laku anak yang dilarang oleh orang tua pada suatu 

waktu, harus juga dilarang apabila dilakukan oleh anak di waktu 

lain. 

2. Sikap orang tua dalam keluarga 

Secara tidak langsung sikap orang tua terhadap anak, sikap ayah 

terhadap ibu, maupun sebaliknya dapat mempengaruhi 

perkembangan moral anak, yaitu melalui proses peniruan 

(imitasi). Sikap yang keras dari orang tua, cenderung melahirkan 

sikap disiplin pada anak, sedangkan sikap yang acuh tak acuh atau 

kurang perhatian cenderung akan mengembangkan sikap kurang 
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bertanggung jawab dan kurang memperdulikan norma pada diri 

anak. 

3. Penghayatan dan pengalaman agama yang dianut 

Orang tua merupakan teladan bagi anak, termasuk panutan dalam 

mengamalkan ajaran agama. Orang tua yang menciptakan iklim 

yang religius dengan cara membersihkan ajaran atau bimbingan 

tentang nilai agama kepada anak, maka anak akan mengalami 

perkembangan moral yang baik. Jika perkembangan moralnya 

baik, maka akan baik pula kecerdasan moralnya. 

4. Sikap konsisten orang tua dalam menerapkan norma 

Orang tua yang tidak menghendaki anaknya berbohong atau 

berlaku tidak jujur, maka mereka harus menjauhkan dirinya dari 

perilaku berbohong atau tidak jujur. Apabila orangtua 

mengajarkan kepada anaknya agar berperilaku jujur, bertutur kata 

uyang sopan, bertanggung jawab, taat beragama, tetapi orang tua 

sendiri menampilkan perilaku yang sebaliknya , maka anak akan 

mengalami konflik dalam dirinya dan akan menggunakan ketidak 

konsistenan orang tua sebagai alasan untuk tidak melakukan apa 

yang diinginkan oleh orangtuanya, bahkan anak dapat berperilaku 

buruk seperti orang tuanya. 

  
Sesuai dengan usia anak sekolah, faktor dari lingkungan sekolah 

sangat berpengaruh bagi tumbuhnya kecerdasan moral siswa. Dalam proses 

pembelajaran di sekolah, baik secara disadari maupun tidak, guru dapat 

menanamkan sikap tertentu kepada siswa melalui proses pembiasaan. Guru 

juga dapat menerapkan suatu metode pembelajaran guna mencapai tujuan 

pembelajaran. Ada banyak metode yang dapat digunakan atau diterapkan 

oleh guru dalam pembelajaran untuk mencapaitujuan pembelajaran, namun 

guru harus memilih metode yang tepat untuk diterapkan, selain untuk 

mencapai tujuan pembelajaran juga dapat menanamkan nilai-nilai moral 

serta mengukur kecerdasan moral siswa. Salah satu metode yang dapat 

digunakan yaitu metode lnquiri sosial. 
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2.3 Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui upaya guru 

PPKn mengembangkan kecerdasan moral melalui metode inquiri sosial untuk 

meningkatkan nilai moral siswa, terdapat tiga penelitian relevan yang 

mendukung yaitu: 

1. Agus (2018), Pengaruh Metode Inquiri Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh model pembelajaran Inquiri terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Berdasarkan hasil uji lanjut yang menggunakan ujia 

scheffe’ deproleh hasil bahwa model pembelajaran Inquiri memberikan 

hasil yang lebih baik dibandingkan model pembelajaran Inquiri dan 

konvensional, serta model pembelajaran Inquiri lebih baik dibandingkan 

model pembelajaran konvensional. Persamaan penelitian ini adalah sama-

sama menggunakan model pembelajarankatan Inquiri. Sedangkan 

perbedaanya terlihat pada jenis penelitian. 

2. Astuti (2018), Pengaruh Model Pembelajaran Inquiri Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Kemagnetan Kelas IX 

SMP N 1 Penengahan Lampung Selatan. Rendahnya berpikir kritis siswa 

disebabkan siswa cenderung mencatat dan menghafal. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran Inquiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan berpikir kritis siswa. 

Jenis penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini adalah quasy 

experiment dengan desain non equivalent control group. Populasi pada 
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penelitian berjumlah 315 siswa kelas IX SMP.Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Untuk mengukur 

hasil belajar siswa dilakukan tes dengan soal esay berjumlah 20 soal 

dengan materi kemagnetan.Hasil penelitian diperoleh bahwa, setelah 

dianalisis dengan menggunakan uji-t didapat thitung > ttabel yaitu dengan 

nilai 4.4603 > 2.011. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 

SEA berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Persamaan penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan model pembelajarankatan Inquiri. 

Sedangkan perbedaanya terlihat pada jenis penelitian. 

3. Lutfianasari (2017), Pengaruh Model Pembelajaran Inquiri terhadap Hasil 

Belajar Matematika Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Siswa 

Kelas VIII UPTD SMP Negeri 1 Semen Kabupaten Kediri Tahun 

Pelajaran 2016/2017. Hasil penelitian menyatakan bahwa (1) aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran Inquiri 

berjalan sesuai indikator, yang ditunjukkan dari pembelajaran pertemuan 

keseluruhan adalah 1011 kali. (2) angket respon siswa dikatakan efektif 

dengan nilai rata-rata keseluruhan 81,00%. (3) ada pengaruh hasil belajar 

siswa dengan model pembelajaran Inquiri. Persamaan penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan model pembelajarankatan Inquiri. 

Sedangkan perbedaanya terlihat pada jenis penelitian, dimana metode 

yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Teknik sampel dalam 

penelitian menggunakan Purposive sampling dan Snowball Sampling. 

Subyek dalam penelitian ini adalah adalah guu dan siswa di SMPN 12 
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Kota Bima Tahun Pelajaran 2019/2020. Dalam penelitian ini, data yang 

dikumpulkan menggunakan metode observasi, metode wawancara, dan 

metode dokumentasi. 

Arah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru PPKn 

mengembangkan kecerdasan moral melalui metode inquiri sosial untuk 

meningkatkan nilai moral siswa menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Penentuan teknik sampel dalam penelitian menggunakan Purposive sampling 

dan Snowball Sampling. Subyek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa 

di SMPN 12 Kota Bima Tahun Pelajaran 2019/2020. Penelitian ini peneliti 

menggunakan analisis model interaktif. Analisis interaktif terdiri dari tiga 

alur kegiatan yang terjadi secara bersama yaitu reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan, verifikasi. 

2.4 Kerangka Berpikir 

Dalam proses pembelajaran, semua siswa diharapkan menjadi manusia 

yang mempunyai kecerdasan moral yang baik. Kecerdasan moral merupakan 

kemampuan memahami hal yang benar dan yang salah. Kecerdasan moral 

terbangun dari banyak kebajikan atau nilai-nilai dari kecerdasan moral yang 

telah diungkap oleh para ahli, akan tetapi ada tujuh nilai moral atau kebajikan 

utama yang akan dijadikan indikator dalam penelitian ini, tujuh kebajikan 

utama tersebut terdiri dari: empati, hati nurani, kontrol diri, rasa hormat, 

kebaikan hati, toleransi, dan keadilan. Alasan peneliti mengambil ketujuh 

kebajikan utama kecerdasan moral karena ketujuh kebajikan tersebut sangat 

perlu ditanamkan sejak dini kepada siswa guna menciptakan generasi penerus 
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bangsa yang bukan hanya cerdas secara intelektual namun juga cerdas secara 

moril. 

Penyampaian nilai moral dapat dilakukan melalui proses pembelajaran 

dengan metode inquiri sosial merupakan teknik pengajaran untuk membantu 

siswa dalam mencari dan menentukan suatu nilai yang dianggap baik dalam 

menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah 

ada dan tertanam dalam diri siswa. Dalam metode inquiri sosial, siswa 

dituntut untuk dapat menganalisa sebuah permasalahan dilema moral yang 

diberikan, menyertakan dukungan opini atau pendapat, kemudian 

memberikan pendapat sesuai dengan data-data serta memberikan kesimpulan 

terhadap permasalahan tersebut dengan tepat dan rasional. 

Untuk lebih jelasnya, secara sistematis keterkaitan antara setiap 

komponen tes dengan komponen tes lainya dalam penelitian ini dapat 

digambarkan dalam kerangka pikir sebagai berikut: 
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Ganbar 2.1. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tuntutan Kurikulum Pendidikan 

Pembelajaran tidak Efektif 

Metode Inquiri Sosial 

Upaya guru PPKn 

mengembangkan kecerdasan 

moral melaui metode inquiri 

sosial untuk meningkatkan 

moral siswa kelas VII di 

SMPN 12 Kota Bima 

Peran guru PPKn 

mengembangkan kecerdasan 

moral melaui metode inquiri 

sosial untuk meningkatkan 

moral siswa kelas VII di 

SMPN 12 Kota Bima 

Hasil belajar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode yang digunakan 

Metode yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Jenis 

penelitian kualitatif adalah jenis penelitian dalam mendekati masalah yang 

diteliti dengan sifat hukum yang nyata atau sesuai dengan kenyataan yang 

hidup dalam masyarakat. Jadi jenis penelitian kualitatif harus dilakukan di 

lapangan, dengan menggunakan metode dan teknik penelitian lapangan. 

Peneliti harus mengadakan kunjungan kepada subjek dan berkomunikasi 

dengan para irforman (Aqib, 2013: 133).  

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka jenis penelitian yang digunakan 

adalah jenis penelitian kualitatif tentang upaya guru PPKn mengembangkan 

kecerdasan moral melalui metode inquiri sosial untuk meningkatkan nilai 

moral siswa kelas VII di SMPN 12 Kota Bima. 

3.2 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini yaitu SMPN 12 Kota Bima Tahun 

Pelajaran 2019/2020 yang beralamat di Kelurahan Lelamase Kecamatan Rasa 

Nae Timur Kota Bima, dengan penjabaran sebagai berikut: 

1. Keadaan Siswa  

Data tentang keadaan siswa di SMPN 12 Kota Bima Tahun 

Pelajaran 2019/2020 selengkapnya dapat dilihat pada Tabel berikut. 
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Tabel 3.1. Data Siswa SMPN 12 Kota Bima Tahun Pelajaran 2019/2020 

No. Kelas Laki-laki Perempuan Total 

1.  Kelas VIIa 13 15 28 

2.  Kelas VIIb 12 17 19 

Jumlah 25 32 47 

 

2. Keadaan Guru  

Jumlah guru yang ada di SMPN 12 Kota Bima Tahun Pelajaran 

2019/2020 berjumlah 18 orang yang terdiri dari 8 orang PNS dan10 orang 

berjumlah GTT. Dengan jumlah sebagaimana Tabel 3.2 berikut ini: 

Tabel 3.2. Data Siswa SMPN 12 Kota Bima Tahun Pelajaran 2019/2020 

No Nama NIP Jenis PTK 

1 Aliansyah 199210122015031001 Guru Mapel 

2 Alif Tulusiyah Anggraini 198504122009032009 Guru Mapel 

3 Anas 

 

Guru Mapel 

4 Anhar Alamanda 

 

Guru Mapel 

5 Arief Dedy Saputra 198412122009011008 Guru Mapel 

6 Erna Susanti 

 

Guru Mapel 

7 Hairini 

 

Tenaga Administrasi 

Sekolah 

8 Hidayat 

 

Tenaga Administrasi 

Sekolah 

9 Hidayaturrahman 198610142011011008 Guru Mapel 

10 Irma Suryani 197803232014062008 Guru Mapel 

11 Juwaid 

 

Tenaga Administrasi 

Sekolah 

12 M. Amin 

 

Tenaga Administrasi 

Sekolah 

13 Masjudin 

 

Guru Mapel 

14 Nurfitriani 

 

Guru Mapel 

15 Nurhasanah 198307292009012004 Guru Mapel 

16 Nursa 

 

Tenaga Administrasi 

Sekolah 

17 Rahmad 197810062006041008 Guru Mapel 

18 Rubiah 
 

Guru Mapel 

19 SAIFUL ABDILLAH 198704012019030002 Guru BK 

20 Siti Hajrah 198006242014062003 Guru Mapel 

21 Siti Rahmawati 

 

Guru Mapel 
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22 Sukmawati 

 

Tenaga Administrasi 

Sekolah 

23 Supriadi 198003272006041006 Guru Mapel 

24 Syahbudin 

 

Penjaga Sekolah 

25 Syaiful 

 

Guru Mapel 

26 Yusuf Ahmad 196012101983021009 Kepala Sekolah 

 

3.3 Subjek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena 

penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi 

sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, 

tetapi ditransferkan ketempat lain pada situasi sosial yang memiliki 

kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Sampel 

dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai 

nara sumber, atau partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian. 

Sampel dalam penelitian kualitatif, juga bukan disebut sampel statistik, 

tetapi sampel teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 

menghasilkan teori. Sampel dalam penelitian kualitatif juga disebut 

sebagai sampel konstruktif, karena dengan sumber data dari sampel itu 

dapat dikonstruksikan fenomena yang semula masih belum jelas 

(Sugiyono, 2010: 299). 

 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian kualitatif tidak didasarkan perhitungan statistik. Sampel yang dipilih 

berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum, bukan untuk 

digeneralisasikan. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan 

responden, tetapi sebagai nara sumber dan informan. Sampel dalam penelitian 

kualitatif, juga bukan disebut sampel statistik, tetapi sampel teoritis, karena 

tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan teori. Sampel dalam 

penelitian kualitatif juga disebut sebagai sampel konstruktif, karena dengan 

sumber data dari sampel itu dapat dikonstruksikan fenomena yang semula 

masih belum jelas. 
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Dalam penelitian kualitatif, teknik sampling yang sering digunakan 

adalah purposive sampling dan Snowball Sampling. Purposive sampling, 

merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan pada ciri, sifat atau 

karakteristik tertentu yang memaparkan ciri-ciri populasi dan subjek 

yang diambil sebagai subjek penelitian. Snowball Sampling adalah 

tehnik pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlah 

sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini dikemukakan karena dari 

jumlah sunber data yang sedikit itu tersebut belum mampu memberikan 

data yang lengkap, maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan 

sebagai sumber data. Dengan demikian jumlah sampel sumber data akan 

semakin besar, seperti bola salju yang menggelinding lama-lama akan 

menjadi besar (Sugiyono, 2010: 85-86). 

 

Berdasarkan hal terebut di atas dapat disimpulkan bahwa penentuan 

teknik sampel dalam penelitian menggunakan Purposive sampling dan 

Snowball Sampling. Subyek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru 

PPKn, guru mata pelajaran lain, dan siswa di SMPN 12 Kota Bima Tahun 

Pelajaran 2019/2020. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data, dalam hal ini adalah proses diperolehnya data dari 

sumber data, sumber data yang dimaksud berasal dari subjek penelitian 

(Mardalis, 2014: 87). Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan 

menggunakan metode sebagai berikut: 

3.4.1 Metode Observasi 

Observasi adalah pengamatan kepada tingkah laku pada suatu situasi 

tertentu (Mardalis, 2014: 20). Pendapat lain mengemukakan bahwa 

observasi adalah alat untuk mengumpulkan data berupa tingkah laku 

tertentu (Sugiyono, 2010: 19). Selanjutnya menurut Arikunto (2016: 20), 

jenis-jenis observasi meliputi observasi partisipatif, yaitu apabila 
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pengobservasi ikut terlibat dalam kegiatan subjek yang sedang diobservasi, 

sedangkan observasi non partisipatif yaitu apabila pengobservasi tidak ikut 

terlibat dalam kegiatan subjek yang sedang diobservasi. 

Dari pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa metode 

observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi 

partisipatif untuk mengumpulkan data dengan cara mengamati tentang 

upaya guru PPKn mengembangkan kecerdasan moral melalui metode 

inquiri sosial untuk meningkatkan nilai moral siswa kelas VII di SMPN 12 

Kota Bima. 

3.4.2 Metode Wawancara  

Metode wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara (Arikunto, 2016: 126). Pendapat lain mengatakan bahwa 

metode wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakuka 

dengan cara tanya jawab antara penanya atau pewawancara dengan 

responden/penjawab” (Mardalis, 2014: 109).  

Dari kedua pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 

wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab secara 

langsung, yang dilakukan oleh pewawancara dengan responden untuk 

memperoleh informasi yang diinginkan. 

Jenis wawancara dibedakan menjadi wawancara wawancara 

terstruktur dan tidak wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah 

wawancara yang dilaksanakan secara terencana dengan berpedoman pada 

daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Sedangkan 
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wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang tidak berpedoman pada 

daftar pertanyaan (Mardalis, 2014: 109). 

Dari pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa metode 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara 

terstruktur yang digunakan untuk mengumpulkan data upaya guru PPKn 

mengembangkan kecerdasan moral melalui metode inquiri sosial untuk 

meningkatkan nilai moral siswa kelas VII di SMPN 12 Kota Bima. 

3.4.3 Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen raport, lager agenda dan sebagainya (Arikunto, 2016: 17). Ahli lain 

mengungkapkan bahwa metode dokumentasi adalah suatu cara 

pengumpulan data dengan cara mengumpulkan segala macam dokumentasi, 

serta menjadikan pencatatan sistemati (Mardalis, 2014: 187). 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini yaitu data tentang profil 

Dinas Pendidikan Kebudayaan Kabupaten Bima.  

3.5 Jenis dan Sumber Data 

3.5.1 Jenis Data  

Menurut Sugiyono (2010: 14), jenis data dapat dibagi menjadi dua 

yaitu sebagai berikut: 

1. Data kualitatif yaitu sebagai prosedur atau cara memecahkan 

masalah penelitian dengan memanfaatkan keadaan obyek yang 

diselidiki kemudian disimpulkan dengan kalimat sebagai prosedur 

atau cara memecahkan masalah penelitian dengan memanfaatkan 

keadaan obyek yang diselidiki sebaiknya adanya berdasarkan 

faktor-faktor yang aktual pada saat sekarang.  
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2. Data kuantitatif yaitu pemecahan masalah dengan menjabarkannya 

dengan menggunakan angka statistik. 

 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitin ini adalah data 

kualitatif. Data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar atau data yang 

tidak dapat di ukur nilainya secara langsung yang dinyatakan dalam bentuk 

tanggapan atau pertanyaan. Adapun data yang digunakan dalam penelitian 

sepenuhnya merupakan data kualitatif bentuk kalimat (Sugiyono, 2010: 14). 

Berdasarkan pendapat di atas, maka data kualitatif merupakan jenis 

data yang berbentuk kata-kata, kalimat atau pendapat dari responden. 

Dalam penelitian ini adalah data kualitatif karena data dari informasi 

yang terkumpul dalam bentuk kata-kata atau keterangan-keterangan yang 

tidak memerlukan perhitungan dengan angka-angka atau analisis statistik. 

3.5.2 Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber yang diperoleh dari 

subyek selama melakukan penelitian. Menurut Moleong (2016: 134), 

sumber data menurut sifatnya digolongkan menjadi 2 (dua) jenis yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber data primer adalah sumber-sumber yang memberikan data 

lansung dari tangan pertama.  

2. Sumber data sekunder adalah sumber mengutip dari sumber lain 

mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil 

penelitian yang berwujud laporan. 

 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan observasi tentang upaya guru PPKn 

mengembangkan kecerdasan moral melalui metode inquiri sosial untuk 

meningkatkan nilai moral siswa kelas VII di SMPN 12 Kota Bima. Data 
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sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 

dari hasil penelitian, berupa profil SMPN 12 Kota Bima. 

3.6 Metode Analisis Data 

Penelitian ini peneliti menggunakan analisis model interaktif. Analisis 

interaktif terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersama yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, verifikasi (Arikunto, 

2016: 89). 

3.6.1 Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai pemilihan, pemusatan pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis dilapangan (Arikunto, 2016: 89). Data yang 

direduksi dalam penelitian ini adalah data tentang upaya guru PPKn 

mengembangkan kecerdasan moral melalui metode inquiri sosial untuk 

meningkatkan nilai moral siswa kelas VII di SMPN 12 Kota Bima. 

3.6.2 Penyajian Data  

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis data adalah penyajian 

data sebagai kesimpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan (Arikunto, 2016: 

89). Data yang disajikan dalam penelitian ini mengenai upaya guru PPKn 

mengembangkan kecerdasan moral melalui metode inquiri sosial untuk 

meningkatkan nilai moral siswa kelas VII di SMPN 12 Kota Bima. 
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3.6.3 Menarik Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagai suatu bagian konfigurasi yang 

utuh, kesimpulan-kesimpulan juga diverivikasi selama penelitian 

berlangsung (Arikunto, 2016: 89). Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan setelah data terkumpul dan diseleksi. Pengolahan data dilakukan 

dengan menarik simpulan secara induktif. 

  


